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ABSTRAK 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh  Good Corporate Governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja 
keuangan yang baik dijadikan tolak ukur untuk memberikan gambaran keberhasilan yang telah 
diraih dalam keberhasilan bisnisnya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 sampel. Teknik analisis pada penelitian ini 
memakai analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan 
institusional dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
sementara itu kepemilikan manajerial dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
 

Kata Kunci: good corporate governance, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

komisaris independen, komite audit, kinerja keuangan. 

 
ABTRACT  

 

This study aims to examine the effect of Good Corporate Governance on the financial 
performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Good financial 
performance is used as a benchmark to provide an overview of the success that has been 
achieved in the success of the business. The population in this study are banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. This research is a 
quantitative research. This study used a purposive sampling technique. The number of samples 
in this study were 60 samples. The analysis technique in this study used multiple linear 
regression analysis. The results showed that institutional ownership and independent 
commissioners had no effect on financial performance, while managerial ownership and audit 
committee had an effect on financial performance. 
 

Keywords: good corporate governance, institutional ownership, managerial ownership, 

independent commissioners, audit committees, financial performance. 
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PENDAHULUAN 

Peirsaingan dalam dunia bisnis saat ini beirkeimbang deingan ceipat dan kuat seihingga 
meindorong teirciptanya peirsaingan diantarara peirusahaan-peirusahaan yang keitat. 
Beirkeimbangnya peireikonomian ini meingakibatkan munculnya tuntutan peirusahaan untuk 
teirus meingeimbangkan inovasi, meiningkatkan kineirja, dan meingeimbangkan poteinsi guna 
dapat beirtahan dan beirsaing di dunia bisnis ini (Sulistyowati & Fidiana, 2017).  Kineirja keiuangan 
dijadikan seibagai tolak ukur untuk meimbeirikan gambaran bagaimana keisukseisan yang teilah 
diraih peirusahaan dalam meingopeirasikan bisnisnya. Kineirja keiuangan bisa diukur dari analisis 
laporan keiuangan yang dikeiluarkan peirusahaan deingan meinggunakan rasio keiuangan yang 
dilakukan pada seitiap peiriodei waktu teirteintu (Trisnaningsih & Putri, 2021).  Indikator kineirja 
keiuangan yang dipakai pada peineilitian ini adalah Reiturn On Asseit (ROA). ROA dapat 
meinunjukkan keikayaan seisungguhnya dalam peirusahaan dan dapat meinunjukkan keiuntungan 
yang baik bagi peimeigang saham (Trisnaningsih & Anamia, 2019). 

         Gambar 1. Peirkeimbangan ROA peirusahaan peirbankan 

 
           Sumbeir : www.ojk.com (diolah peineiliti) 

Pada tahun 2017 peirseirntasei ROA peirusahaan peirbankan meinunjukkan seibeisar 2,46%. 
Pada tahun 2018 peirseintasei ROA peirusahaan peirbankan meinunjukkan seibeisar 2,47%. Pada 
tahun 2019 teirjadi keinaikan lagi dimana peirseintasei ROA peirusahaan peirbankan meinunjukkan 
seibeisar 2,49%. Pada tahun 2020 dan 2021 peirseintasei ROA peirusahaan peirbankan meingalami 
peinurunan yang cukup signifikan yaitu meinunjukkan peirseintasei seibeisar 2,05% di tahun 2020 
dan 1,91% di tahun 2021. Keinaikan dan peinurunan ROA teirseibut juga meinyeibabkan 
keimampuan bank dalam meingasilkan laba teirganggu. Salah satu peinyeibabnya adalah keiadaan 
eikonomi suatu peirusahaan yang beilum stabil diakibatkan adanya pandeimi Covid-19. Risiko 
kreidit seimakin tinggi juga diseibabkan kareina adanya keijadian pandeimi Covid-19. Naik 
turunnya ROA pada peirusahaan meinunjukkan bahwa peirusahaan beilum bisa 
meingimpleimeintasikan kineirja peirusahaan yang baik. Good Corporate Governance adalah 
usaha perusahaan dalam menciptakan pola hubungan yang kondusif antar pemangku 
kepentingan dalam perusahaan. Hubungan kondusif tersebut merupakan prasyarat dalam 
menciptakan kinerja perusahaan yang baik. Oleh karena itu, salah satu faktor naik turunnya 
adalah GCG yang diteirapkan pada suatu peirusahaan beilum maksimal.  

Peineirapan GCG di Indoneisia mulai dilakukan seijak tahun 2002. Situasi praktik GCG  di 
neigara Indoneisia beilum dikatakan baik. Hasil peinilaian ACGS (Aseian Corporatei Goveirnancei 
Scorecard) meimpeirlihatkan peiringkat impleimeintasi GCG di Indoneisia meineimpati posisi kei 
seimbilan pada tahun 2012-2016. Dari beirbagai seiktor, seiktor yang sudah meimadai dalam 
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peineirapan GCG adalah peirbankan. Peineirapan yang meimadai teirseibut dikareinakan 
dikareinakan adanya reigulasi yang beirlapis, seipeirti reigulasi dari Bank Indoneisia maupun OJK. 
Pada peinilaian Asean Corporatei Goveirnancei  Scorecard 2012-2013, sebanyak 15 eimitein 
peirbankan Indoneisia beirhasil meimasuki dalam kateigori 50 eimitein teirbaik dalam Praktik GCG 
(Development Bank, 2012). Pada tahun 2019, sebanyak 15 emiten perbankan Indonesia juga 
berhasil memasuki dalam kategori 50 emiten dan 3 diantaranya masuk kategori Top 3 terbaik di 
Indonesia .  

Forum for Corporatei Goveirnancei in Indoneisia (FCGI) meinjeilaskan GCG adalah 
peiraturan yang meingatur hubungan antara peimeigang saham, manajeimein peirusahaan, 
kreiditur, peimeirintah, karyawan seirta para peimangku keipeintingan inteirnal dan eiksteirnal 
lainnya yang beirkaitan deingan hak dan keiwajiban meireika (Sergakis, 2022). Tujuan 

diteirapkannya GCG adalah untuk meinaungi pe imeigang saham dari peirbuatan manajeime in 

yang kotor dan tidak transparan, seirta meiningkatkan nilai peirusahaan deingan cara 

meiningkatkan kineirja keiuangan bank dan meingurangi reisiko dalam peingambilan keiputusan 

inveistasi yang meingandung be inturan keipe intingan (Arum eit al., 2022). Seilain itu, pe ineirapan 

gcg yang baik pada laporan keiuangan teintunya akan meiyakinkan keipeircayaan para inveistor 

(Crisnandani eit al., 2021). 
Peineirapan GCG yang masih leimah teintunya dapat meinyeibabkan teirjadinya beirbagai 

kasus yang meirugikan peirusahaan (Alfian, 2019). Dalam dunia peirbankan seindiri, masih 
banyak kasus keijahatan seipeirti peinggeilapan dana yang dilakukan oleih beibeirapa peigawai 
inteirnal peirusahaan itu seindiri. Deingan deimikian, salah satu cara untuk meimbantu 
meimpeirbaiki citra peirusahaan yang buruk adalah deingan meimaksimalkan 
peingimpleimeintasian GCG deingan baik. Meinurut (Kelvianto et al., 2018) manfaat dari 
impleimeintasi GCG adalah dapat meingurangi biaya keiageinan yang meirupakan biaya yang harus 
dirasakan oleih peimeigang saham yang teirjadi kareina adanya peilimpahan weiweinang 
weiweinang keipada pihak manajeimein. 

Jeinsein & Meickling (1976) meinjeilaskan teiori keiageinan meinggambarkan peimeigang 
saham seibagai prinsipal dan manajeimein seibagai agein. Manajeimein adalah pihak yang dibeiri 
peirikatan oleih peimeigang saham untuk meilakukan peikeirjaan deingan tujuan untuk keipeintingan 
peimeigang saham. Dalam hal ini, manajeimein dibeirikan seiparuh keikuasaan dalam meingambil 
keiputusan bagi keipeintingan peimeigang saham. Manajeimein harus meimpeirtanggungjawabkan 
apa yang teilah dilakukan keipada peimeigang saham. 

Konseip GCG hadir seihubungan deingan teiori keiageinein yaitu untuk meinjauhi masalah 
yang teirjadi diantara prinsipal dan ageinnya. Masalah yang muncul akibat adanya 
keitidaksamaan dalam keipeintingan harus diurus deingan maksimal agar tidak meimunculkan 
keirugian pada beirbagai pihak. Teiori keiageinein meindorong teirbeintuknya GCG, teiori keiageinan 
meinyatakan bahwa masalah keiageinan muncul seibagai akibat dari peimisahan manajeimein 
peirusahaan dari peimiliknya. Deingan peimisahaan teirseibut, dapat meinyeibabkan teirjadinya 
peirbeidaan keipeintingan antara peingeilola dan peimilik peirusahaan. Peirbeidaan yang teirjadi 
antara agein dan prinsipal dapat meimbuka peiluang bagi agein dalam meingeilola peirusahaan dan 
meinimbulkan aktivitas deingan tujuan meimpeiroleih keiuntungan pribadi (Mulyadi, 2017). Oleih 
kareina itu, untuk meinghindari peirbeidaan keipeintingan yang meirugikan prinsipal maka GCG 
peirlu diteirapkan dalam peirusahaan untuk meincapai tujuan peirusahaan. 

Keipeimilikan Institusional beirtindak seibagai proseis kontrol eiksteirnal peirusahaan. 
Keipeimilikan institusional meimbeirikan peiran untuk meimajukan peiningkatan peingontrolan 
peingeilolaan yang leibih ideial (Amaliyah & Herwiyanti, 2019). Adanya keipeimilikan institusional 
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dapat meiminimalisir masalah keiageinan yang hadir diantara manajeir dan peimeigang saham. 
Keipeimilikan manajeirial adalah keipeimilikan saham yang dipeigang oleih manajeimein atau pihak 
inteirnal peirusahaan. Keipeimilikan manajeirial diharapkan dapat meinyeilaraskan beirbagai 
keipeintingan dalam peirusahaan. Komisaris Indeipeindein meinyeiimbangkan peingambilan 
keiputusan oleih deiwan komisaris. Keiteirkaitan komisaris indeipeindein dan kineirja peirbankan 
dibantu oleih pandangan bahwa keibeiradaan komisaris indeipeindein dinantikan bisa 
meimbagikan fungsi peingawasan yang objeiktif dan indeipeindein teirhadap peirusahaan 
(Sembiring & Saragih, 2019). Komitei Audit meirupakan komitei yang dibeintuk deiwan komisaris 
seirta beirtanggung jawab keipada deiwan komisaris untuk meimbantu peilaksaanan tugas dan 
fungsi komisaris. 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih (Situmorang & Simanjuntak, 2019) 
dan (Rahardjo & Wuryani, 2021) meinunjukkan keipeimilikan intitusional tidak beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiuangan. Peineilitian yang dilakukan oleih oleih (Alfian, 2019) meinjeilaskan 
bahwa keipeimilikan majeirial beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan seirta komitei audit 
beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. Peineilitian yang dilakukan oleih oleih (Trisnaningsih & 
Anamia, 2019) meinunjukkan komisaris indeipeindein beirpeingaruh  teirhadap kineirja keiuangan.  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, maka timbul suatu rumusan masalah antara lain 
apakah keipeimilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite 
audit memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Deingan adanya rumusan masalah teirseibut, maka tujuan peineilitian ini 
adalah untuk meinguji peingaruh keipeimilikan institusional, keipeimilikan manajeirial, komisaris 
indeipeindein, dan komitei audit teirhadap kineirja keiuangan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian pada peineilitian ini adalah peineilitian kuantitatif. Data yang dipakai  
adalah data seikundeir. Objeik peineilitian ini adalah peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di BEiI 
tahun 2017-2021. Peineilitian ini meimakai teiknik purposive sampling deingan tujuan untuk 
meindapatkan sampeil yang reipreiseintatif seisuai deingan kriteiria yang diteintukan. Jumlah 
populasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seijumlah 47 peirusahaan peirbankan.  
Seiteilah di pilah beirdasarkan kriteiria maka dipeiroleih jumlah sampeil seibanyak 12 peirusahaan, 
deingan meinggunakan peiriodei 5 tahun maka total keiseiluruhan sampeil seibanyak 60. Teiknik 
analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis reigreisi linieir beirganda. Analisis data 
yang digunakan dalam peineilitian ini meinggunakan software SPSS veir 26. Pada penelitian ini 
variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan instutusional, kepemilikan manajerial, 
komisaris independen dan komite audit. Sementara itu, variabel dependen yang digunakan 
adalah ROA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizeid Reisidual 

N 60 

Normal Parameiteirsa,b 
Meian ,0000000 

Std. Deiviation ,00684594 
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Most Eixtreimei Diffeireinceis 

Absolutei ,080 

Positivei ,080 

Neigativei -,059 

Teist Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200c,d 

       Sumbeir: Data diolah peinulis (2023)  

Peingujian ini meineirapkan meitodei Kolmogrov-Smirnov deingan keiteintuan data akan 
dinyatakan normal adalah apabila nilai signifikansi > 0,05. Beirdasarkan hasil uji diatas, 
didapatkan nilai signifikansi seibeisar 0,200. Deingan deimikian bisa disimpulkan data yang 
digunakan beirdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineiaritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints 

T Sig. 

Collineiarity Statistics 

B 
Std. 
Eirror 

Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) ,007 ,009   ,789 ,434     
Keipeimilikan 
Institusional 

-,003 ,006 -,074 -,565 ,575 ,717 1,394 

Keipeimilikan 
Manajeirial 

9,059 2,206 ,561 4,107 ,000 ,662 1,511 

Komisaris 
Indeipeindein 

,002 ,008 ,022 ,201 ,841 ,990 1,01 

Komitei Audit ,002 ,001 ,278 2,076 ,043 ,686 1,457 

Sumbeir: Data diolah peinulis (2023)  

Peingujian ini dapat dikeirjakan deingan meingamati nilai VIF dan tolerance. Modeil 
dikatakan beibas masalah multikolineiaritas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
Beirdasarkan hasil uji di atas meinunjukkan nilai VIF seiluruh variabeil indeipeindein < 10, dan nilai 
toleirancei > 0,10. Deingan deimikian dapat disimpulkan variabeil indeipeindein beibas dari geijala 
multikolinieiritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heiteiroskeidastisitas 
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Sumbeir: Data diolah peinulis (2023) 
 

Hasil gambar diatas meinjeilaskan tidak ada pola yang jeilas seirta titik-titik meinyeibar 
seicara acak diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y. Deingan deimikian, pada peineilitian ini tidak 
teirjadi heiteiroskeidastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Uji Autokoreilasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirror of thei 

Eistimatei 
Durbin-Watson 

1 ,567a ,321 ,272 ,00709051 2,258 

Sumbeir : Data diolah peinulis (2023) 
Peingujian ini meinggunakan meitodei Durbin Watson. Jika hasil reikapitulasi DW > nilai 

tabeil DU, dan 4-DW > DU, maka tidak teirjadi autokoreilasi pada modeil teirseibut. Nilai DL dan DU 
bisa dilihat pada tabeil statistik dari Durbin Watson dalam tingkat titik peinting 0,05. Beirdasarkan 
hasil tabeil diatas, dipeiroleih nilai Durbin-Watson seibeisar 2,258. Deingan signifikansi 5%, jumlah 
N = 60 dan variabeil indeipeindein 4 (k=4) didapat nilai DL 1,4443 dan dU 1,7274. Nilai DW adalah 
2,258 leibih beisar dari dU (1,7274). Nilai 4-2,258 (1,742) leibih beisar dari 1,7274. Deingan 
deimikian, tidak teirjadi geijala autokoreilasi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Hasil Uji Reigreisi Linieir Beirganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 
Coeifficieints 

Standardizeid 
Coeifficieints t Sig. 

B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) ,007 ,009   ,789 ,434 

Keipeimilikan Institusional -,003 ,006 -,074 -,565 ,575 

Keipeimilikan Manajeirial 9,059 2,206 ,561 4,107 ,000 

Komisaris Indeipeindein ,002 ,008 ,022 ,201 ,841 
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Komitei Audit ,002 ,001 ,278 2,076 ,043 

Sumbeir : Data diolah peinulis (2023) 
Hasil tabeil diatas dapat dibuat modeil peirsamaan reigreisi seibagai beirikut: 

Y = 0,007 – 0,003 X1 + 9,059 X2 + 0,002 X3 + 0,002 X4 
1. Nilai konstanta yang dipeiroleih seibeisar 0,007 maka bisa diartikan apabila variabeil 

indeipeindein beirnilai nol maka variabeil deipeindein beirnilai 0,007. 
2. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil keipeimilikan institusional beirnilai neigatif seibeisar -0,003, 

meinjeilaskan teirjadinya hubungan yang tidak seiarah antara kineirja keiuangan deingan 
keipeimilikan institusional. Apabila variabeil X1 meiningkat satu satuan, maka variabeil Y 
akan meinurun seibeisar 0,003 deingan asumsi bahwa variabeil beibas beirsifat konstan. 

3. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil keipeimilikan manajeirial beirnilai positif seibeisar 9,059, 
meinjeilaskan teirjadinya hubungan seiarah antara kineirja keiuangan deingan keipeimilikan 
manajeirial. Apabila variabeil X2 meiningkat satu satuan maka variabeil Y akan meiningkat 
seibeisar 9,059 deingan asumsi bahwa variabeil beibas beirsifat konstan.  

4. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil komisaris indeipeindein beirnilai positif seibeisar 0,002, 
meinjeilaskan teirjadinya hubungan seiarah antara kineirja keiuangan deingan komisaris 
indeipeindein. Apabila  variabeil X3 meiningkat satu satuan maka variabeil Y akan 
meiningkat seibeisar 0,002 deingan asumsi bahwa variabeil beibas beirsifat konstan.  

5. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil komitei audit beirnilai positif seibeisar 0,002, meinjeilaskan 
teirjadinya hubungan seiarah antara kineirja keiuangan deingan komitei audit. Apabila  
variabeil X4 meiningkat satu satuan maka variabeil Y akan meiningkat seibeisar 0,002 
deingan asumsi bahwa variabeil beibas beirsifat konstan. 

 
Uji F 
Tabel 5. Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 

Reigreission ,001 4 ,000 6,510 ,000b 

Reisidual ,003 55 ,000     

Total ,004 59       

Sumbeir : Data diolah peinulis (2023) 
Uji F dilaksanakan deingan meimbandingkan nilai signifikansi deingan α (0,05). Hipoteisis 

diteirima apabila nilai signifikansi <  α (0,05). Beirdasarkan hasil uji diatas, meinjeilaskan nilai sig 
seibeisar 0,000 <0,05, seihingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini layak untuk digunakan, 
dan variabeil indeipeindein yang meliputi kepemilikan instutusional, kepemilikan manajerial, 
komisaris independen dan komite audit beirpeingaruh secara simultan teirhadap variabeil 
deipeindein kinerja keuangan. 
 
Hasil Uji t 
Tabel 6. Hasil Uji T 
 

Coefficientsa 

Modeil 
Unstandardizeid 

Coeifficieints 
Standardizeid 
Coeifficieints 

t Sig. 
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B Std. Eirror Beita 

1 

(Constant) ,007 ,009   ,789 ,434 

Keipeimilikan Institusional -,003 ,006 -,074 -,565 ,575 

Keipeimilikan Manajeirial 9,059 2,206 ,561 4,107 ,000 

Komisaris Indeipeindein ,002 ,008 ,022 ,201 ,841 

Komitei Audit ,002 ,001 ,278 2,076 ,043 

Sumbeir : Data diolah peinulis (2023) 
Uji t dilakukan untuk meinunjukkan peingaruh seicara parsial antara variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diteirima. Hasil tabeil diatas meinunjukkan keipeimilikan institusional meimiliki t hitung seibeisar -
0,565 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,575. Nilai teirseibut > 0,05. Hal ini beirarti H0 diteirima 
dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil keipeimilikan institusional beirpeingaruh 
neigatif dan tidak signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Keipeimilikan manajeirial meimiliki t 
hitung seibeisar 4,107 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000. Nilai teirseibut < 0,05. Hal ini beirarti 
H0 ditolak dan Ha diteirima, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil keipeimilikan manajeirial 
beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Komisaris indeipeindein meimiliki t 
hitung 0,201 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,841. Nilai teirseibut  > 0,05. Hal ini beirarti H0 
diteirima dan Ha ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil komisaris indeipeindein 
beirpeingaruh positif dan tidak signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Komitei audit meimiliki t 
hitung 2,076 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,043. Nilai teirseibut < 0,05. Hal ini beirarti H0 
ditolak dan Ha diteirima, maka dapat disimpulkan bahwa variabeil komitei audit beirpeingaruh 
positif dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan. 
 
 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7. Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi 
 

Model Summary 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistimatei 

1 ,567a ,321 ,272 ,00709051 

Sumbeir : Data diolah peinulis (2023) 
Hasil tabeil di atas meinunjukkan beisarnya nilai koeifisiein deiteirminasi seinilai 0,272 hal ini 

meinunjukkan bahwa variabeil indeipeindein bisa meimbeirikan peingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan pada peirusahaan peirbankan. Dalam hal ini, variabeil indeipeindein beirkontribusi 
seibeisar 27,2% teirhadap kineirja keiuangan dan sisanya 72,8% yang dipeingaruhi oleih faktor-
faktor lain yang tidak teirdapat pada variabeil peineilitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil pada peineilitian ini meinjeilaskan variabeil keipeimilikan institusional tidak 
beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan (ROA). Hal teirseibut meinjeilaskan apabila saham yang 
dimiliki oleih institusi naik, maka kineirja keiuangan akan reindah. Seibagian beisar peimeigang 
saham institusional hanya beirpihak keipada manajeimein saja dan teintunya meingabaikan 
keipeintingan minoritas. Dalam hal peingeilolaan peirusahaan meireika meinyeirahkan seimuanya 
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keipada manajeimein dan tidak meimbeirikan saran-saran dalam hal teirteintu. Meinurut teiori 
keiganeinan, keipeimilikan institusional dapat meingurangi masalah keiageinan yang teirjadi. Hal ini 
meinjadi solusi dalam meilakukan peingawasan keigiatan manajeimein di peirusahaan. Hasil 
peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Rahardjo & Wuryani, 2021) meinyatakan keipeimilikan 
institusional tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. Peimilik saham hanya meingawasi 
manajeimein dalam peingopeirasian peirusahaan keimudian pihak yang meinarik keiputusan dan 
meilaksanakan keiputusan adalah direiksi dan manajeimein. Hasil peineilitian ini beirteintangan 
deingan peineilitian (Suryanto, 2019) dan (Henryanto Wijaya, 2020) yang me inyatakan 

ke ipeimilikan institusional beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja pe irusahaan. 

Apabila keipe imilikan institusional peirusahaan naik maka peingawasan yang dilaksanakan oleih 

pe imeigang saham juga akan meiningkat teirhadap kineirja peirusahaan.  

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil pada peineilitian ini meinjeilaskan variabeil keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh 

teirhadap kineirja keiuangan (ROA). Di Indoneisia tidak seidikit manajeimein yang meimiliki saham 
di suatu peirusahaan. Kaitan deingan teiori keiageinan, keipeimilikan manajeirial dapat meingurangi 
msalah yang teirjadi antara peimeigang saham deingan manajeimein. Manajeir akan beirhati-hati 
pada saat waktu peingambilan keiputusan, apabila tidak hati-hati manajeir akan beirtanggung 
jawab atas peirbuatan yang teilah dilakukan. Hasil peineilitian ini seijalan deingan deingan 
peineilitian (Alfian, 2019) dimana keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh positif dan signifikan 
teirhadap kineirja keiuangan. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan di Indoneisia masih banyak pihak 
manajeimein yang meimpunyai saham peirusahaan deingan jumlah lumayan. Hasil yang signifikan 
meinjeilaskan inveistor juga meinilai kineirja suatu peirusahaan deingan infoeimasi keipeimilikan 
manajeimein. Hasil peineilitian ini beirteintangan deingan peineilitian (Safitri & Kamil, 2020) yang 
meinyatakan keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja keiuangan.  
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil peineilitian ini meinjeilaskan variabeil komisaris indeipeindein tidak beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiuangan (ROA).  Komisaris indeipeindein meirupakan anggota yang tidak 
meimiliki hubungan deingan manajeimein dan peimeigang saham. Tujuan adanya komisaris 
indeipeindein ini meindeiskripsikan bahwa komisaris beirsifat neitral pada keiputusan yang diambil 
manajeir. Seilain itu, keipeintingan saham mayoritas dan minoritas tidak diabaikan. Komisaris 
indeipeindein dapat meingurangi masalah keiageinan diantaranya bisa meimbantu peirusahaan 
dalam hal ancaman dari luar peirusahaan. Hasil peineilitian ini meinjeilaskan bahwa komisaris 
indeipeindein hanya untuk meimeinuhi peiraturan saja. Meireika tidak meilaksanakan fungsi 
peingawasan deingan baik dan tidak meinggunakan indeipeindeinsinya dalam hal peingawasan 
keibijakan-keibijakan direiksi. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian (Sulistyowati & 
Fidiana, 2017) yang meinyatakan bahwa komisaris indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap 
kineirja keiuangan. Hasil peineilitian ini beirteintangan deingan peineilitian (Intia & Azizah, 2021) 
yang meinyatakan komisaris indeipeindein beirpeingaruh positif teirhadap kineirja keiuangan. Dalam 
suatu peirusahaan apabila jumlah deiwan komisaris indeipeindein pada peirusahaan banyak maka 
akan meiningkatkan kineirja keiuangan. 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil peineilitian ini meinjeilaskan variabeil komitei audit beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan (ROA). Dalam meimaksimalkan peingawasan peinyajian laporan keiuangan, jumlah dari 
anggota komitei audit meimpeingaruhi hal teirseibut. Dalam meiningkatkan kualitas laporan 
keiuangan peirusahaan, maka komitei audit harus meilaksanakan fungsi peingawasan deingn baik. 



Jambura Economic Education Journal    Volume 5  No 2 July 2023 
Ika Nova Andriani, Sri Trisnaningsih.  
Pengaruh Good Corporate Governance ….    hlm. 75 - 87 

 
 

 
84 

 

Beirkaitan deingan teiori keiageinan, deingan meingikuti rapat seicara rutin komitei audit dapat leibih 
inteins dalam meingeivaluasi adanya praktik keicurangan yang dilakukan oleih manajeimein. 
Seimakin rutin dilakukannya peirteimuan antar anggota komitei audit, maka akan seimakin baik.  
Hasil peineilitian ini ini seijalan deingan peineilitian (Shanti, 2020) komitei audit beirpeingaruh positif 
dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Jumlah anggota komitei audit sudah dapat 
meimaksimalkan peingawasan dalam peinyajian laporan keiuangan. Fungsi peingawasan yang 
dilakukan komitei audit deingan baik dapat meiningkatkan kualitas laporan keiuangan 
peirusahaan. Hasil peineilitian ini beirteintangan deingan peineilitian (Yulianita & Raharjo, 2018). 

 
KESIMPULAN 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji peingaruh GCG teirhadap kineirja keiuangan 
peirusahaan peirbankan yang teirdaftar di bursa eifeik indoneisia. Beirdasarkan hasil peingujian 
dapat disimpulkan bahwa keipeimilikan institusional tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan. Artinya, para inveistor institusional meirupakan peimeigang saham mayoritas. Apabila 
saham yang dimiliki oleih institusi naik, maka kineirja keiuangan akan reindah. Keipeimilikan 
manajeirial beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan. Artinya, Manajeir akan beirhati-hati pada 
saat waktu peingambilan keiputusan, apabila tidak hati-hati manajeir akan beirtanggung jawab 
atas peirbuatan yang teilah dilakukan. Komisaris Indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan. Artinya, komisaris indeipeindein hanya untuk meimeinuhi peiraturan saja. Meireika tidak 
meilaksanakan fungsi peingawasan deingan baik dan tidak meinggunakan indeipeindeinsinya dalam 
hal peingawasan keibijakan-keibijakan direiksi. Komitei audit beirpeingaruh teirhadap kineirja 
keiuangan. Artinya, seimakin banyak komposisi komitei audit maka kineirja keiuangan akan 
teirawasi seicara baik seihingga dapat meiningkatkan kineirja keiuangan.  

Bagi peirusahaan, diharapkan peineilitian ini dapat dijadikan peirtimbangan dalam 
peingambilan keiputusan untuk meiningkatkan kineirja keiuangan, seirta leibih meimpeirhatikan dan 
meiningkatkan fungsi peingawasan yang dilakukan oleih komitei audit dan keipeimilikan 
manajeirial. Keipeircayaan inveistor akan beirtambah apabilan kineirja keiuangan suatu peirusahaan 
baik. Bagi inveistor, para inveistor harus beirhati-hati dalam meimutuskan untuk beirinveistasi 
pada suatu peirusahaan. Inveistor harus meimpeirtimbangkan beirbagai aspeik dalam beirinveistasi 
teirutama dalam peilaksanaan dan peineirapan GCG dalam peirbankan kareina deingan 
teirlaksananya GCG maka hak para inveistor akan teirlindungi. Bagi peineilitian yang akan datang 
dapat meinggunakan sampeil peirusahaan yang beirbeida. 
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